BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran geografi. Hal ini dapat dilinat pada Persamaan regresiY =
13,519 + 0,646(X), Menunjukan bahwa setiap kenaikan satu skor lingkungan
sekolah akan diikuti oleh peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 0,646 unit
pada konstanta 13,519. lingkungan sekolah memiliki indikasi positif pada
prestasi belajar siswa. Jika lingkungan sekolah mendukung proses pembelajaran
maka prestasi belajar siswa akan meningkat.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil, kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut.
5.2.1 Kepada Guru

Dalam pembelajaran, sebaiknya guru khususnya dalam pembelajaran
geografi mampu memberikan suasana mengajar yang menyenagkan. Hal ini
dikarenakan berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh
antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
geografi.
5.2.2 Kepada Siswa

Dalam proses pembelajaran geografi, sebaiknya siswa lebih menjaga
lingkungan sekolah, karena lingkungan sekolahdapat berpengaruh positif terhadap
prestasibelajar siswa.
5.2.3 Kepada Peneliti Lain

Bagi para peneliti yang akan mengadakan penilitian lebih lanjut mengenai
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Geografi diharapkan lebih menjurus
pada faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa itu sendiri baik
faktor yang berpengaruh negatif maupun yang berpengaruh positif terhadap

prestasi belajar siswa.
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